BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah pembiayaan
jual beli, pembiayaan bagi hasil, CAR, NFP dan Sensitivitas Inflasi berpengaruh
terhadap ROA Bank Umum Syariah. Data perusahaan yang digunakan dalam
penelitian adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia selama
periode penelitian sepanjang tahun 2011-2014.

Sampel yang digunakan dalam penelitian setelah dilakukan metode
purposive sampling adalah 10 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank
Indonesia selama periode penelitian. Alat uji statistik yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan alat uji SPSS' setelah dilakukan analisis baik
deskriptif maupun secara statistik maka dapat diperoleh kesimpulan, keterbatasan,
implikasi serta saran bagi penelitian- selanjutnya apabila mengambil topik yang
sama dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil pengolahan data pada penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembiayaan jual beli berpengaruh positif terhadap ROA Bank Umum
Syariah. Peningkatan nilai pembiayaan jual beli akan memberikan
kontribusi banyak terhadap peningkatan ROA Bank Umum Syariah di
Indonesia. Demikian pula sebaliknya, nilai pembiayaan jual beli yang

menurun berpengaruh kepada menurunnya ROA Bank Umum Syariah.
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2. Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh negatif terhadap ROA pada Bank Umum
Syariah di Indonesia. Peningkatan nilai pembiayaan bagi hasil akan
memberikan kontribusi banyak terhadap penurunan ROA Bank Umum
Syariah di Indonesia demikian pula sebaliknya, penurunan pembiayaan
bagi hasil dapat juga dapat meningkatkan ROA Bank Umum Syariah di
Indonesia

3. CARtidak berpengaruh negatif terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Peningkatan nilai CAR akan memberikan kontribusi banyak
terhadap penurunan ROA Bank Umum Syariah di Indonesia demikian pula
sebaliknya, penurunan CAR dapat juga dapat meningkatkan ROA Bank
Umum Syariah di Indonesia

4. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap ROA pada
Bank Umum Syariah di Indonesia. Peningkatan NPF dapat menurunkan ROA
pada Bank Umum Syariah, begitu juga sebaliknya menurunnya NPF dapat
meningkatkan ROA Bank Umum Syariah

5. Sensitivitas Inflasi tidak berpengaruh positif terhadap ROA Bank Umum
Syariah. Ini menandakan bahwa setiap kenaikan inflasi tidak berpengaruh
terhadap ROA Bank Umum Syariah.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapaun keterbatas dalam
penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini merupakan penelitian mengenai secara keseluruhan akad

yang merupakan akad pembiayaan jual beli dan akad bagi hasil, tidak
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meneliti pengaruh akad-akad yang menjadi komponen pembiayaan jual
beli dan pembiayaan bagi hasil satu per satu terhadap ROA Bank Umum
Syariah karena setelah melaksanakan penelitian lebih lanjut, masih
terdapat beberapa Bank Umum Syariah yang belum menyediakan produk
pembiayaan dengan akad salam dan istishna sehingga nilai total
pembiayaan bagi hasil yang disumbangkan ialah sama dengan nol.

. Peneliti mengalami _kesulitan mengenai. keterbatasan data laporan
keuangan tahunan yang dibutuhkan dalam penelitian sehingga hanya 10
dari 11 bank yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

. ‘Peneliti-mengalami kesulitan dalam mengambil data pembiayaan Salam
karena seluruh Bank Umum Syariah tidak menggunakan pembiayaan
tersebut.

. Jurnal untuk variabel sensitivitas inflasi kurangnya acuan peneliti

terdahulu dengan topik dan bahasan yang sama dengan penelitian ini

5.3 Saran

Adapun saran yang dapata diterapkan bagi Bank Syariah dan bagi peneliti

selanjutnya yaitu:

1. Bank syariah untuk senantiasa meningkatkan kinerja melalui pemberi dana

untuk pembiayaan baik berupa pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi
hasil agar kedua pembiayaan tersebut dapat terus produktif dan

meningkatkan perolehan laba bagi Bank Syariah

2. Bagi peneliti selanjutnya, dihimbau untuk menambah variabel lain yang

tidak digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti selanjutnya
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dihimbau untuk menggunakan data laporan keuangan mulai tahun 2011
karena pada tahun 2010 terdapat banya Bank Syariah yang tidak memiliki

kelengkapan data untuk penelitian in
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